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Mufrodat Learning (An Ethnographic Study of the Function of Mufrodat at
Darul A’mal Islamic Boarding School Metro)

Adjeng Retno Sari
NIM. 2471030038

Arabic vocabulary mastery at Darul A'mal Islamic Boarding School in
Metro City is developed through both formal and non-formal learning integrated
into the daily lives of the students. Vocabulary mastery is acquired not only
through Arabic language classes but also through madrasah diniyah activities,
maknani kitab (contextual translation of classical Islamic texts), lalaran nadzom
(rhythmic recitation of didactic poems), hiwar (Arabic conversation practice), and
various other boarding school activities. This condition indicates that vocabulary
mastery constitutes part of the boarding school's learning culture, which is shaped
through repetitive, contextual, and continuous learning experiences. However,
previous studies have primarily focused on classroom vocabulary teaching
methods and have paid limited attention to the function of vocabulary mastery as
a cultural practice embedded in the daily life of Islamic boarding schools.

This study aims to describe the patterns of Arabic vocabulary mastery, the
beliefs underlying vocabulary mastery, the values fostered through vocabulary
mastery, the relevance of formal and non-formal vocabulary learning, and the
practices of vocabulary mastery at Darul A'mal Islamic Boarding School in Metro
City. This research employed a qualitative approach using ethnographic methods.
Data were collected through participant observation, in-depth interviews, and
documentation of both formal and non-formal learning activities within the
boarding school environment. Data were analyzed through data reduction, data
display, and conclusion drawing.

The findings reveal that the pattern of vocabulary mastery develops
gradually  through vocabulary introduction, pronunciation imitation,
memorization, meaning comprehension, and communicative use. The beliefs
shared within the boarding school community regard vocabulary mastery as the
foundation for understanding Arabic, classical Islamic texts, the Qur'an, and
Hadith. Vocabulary mastery also cultivates various values, including discipline,
perseverance, responsibility, self-confidence, courage, cooperation, and the
preservation of the boarding school's educational traditions. Furthermore, formal
and non-formal learning complement each other in strengthening students'
vocabulary mastery. Nevertheless, the study also found that the use of Arabic in
daily communication remains limited, indicating the need to further promote the
active and sustainable use of Arabic vocabulary within the boarding school
environment.

Keywords: Mufrodat, Ethnography, Islamic Boarding School, Formal Learning,
Nonformal Learning.
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Pembelajaran Mufrodat (Penelitian Etnografi Fungsi Mufrodat di Pesantren
Darul A’mal Kota Metro)

Adjeng Retno Sari
NIM. 2471030038

Penguasaan mufrodat bahasa Arab di Pondok Pesantren Darul A'mal Kota
Metro berlangsung melalui pembelajaran formal dan nonformal yang terintegrasi
dalam kehidupan sehari-hari santri. Penguasaan mufrodat tidak hanya diperoleh
melalui pembelajaran bahasa Arab di kelas, tetapi juga melalui kegiatan madrasah
diniyah, maknani kitab, lalaran nadzom, hiwar, serta berbagai aktivitas
kepesantrenan lainnya. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguasaan
mufrodat merupakan bagian dari budaya belajar pesantren yang dibentuk melalui
pengalaman belajar yang berulang, kontekstual, dan berkelanjutan. Namun,
penelitian terdahulu lebih banyak mengkaji metode pembelajaran mufrodat di
kelas dan belum banyak membahas fungsi penguasaan mufrodat sebagai praktik
budaya yang hidup dalam lingkungan pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola penguasaan mufrodat,
keyakinan penguasaan mufrodat, nilai penguasaan mufrodat, relevansi
pembelajaran formal dan nonformal dalam penguasaan mufrodat, serta mengkaji
praktik penguasaan mufrodat di Pondok Pesantren Darul A'mal Kota Metro.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian etnografi.
Data diperoleh melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan
dokumentasi terhadap kegiatan pembelajaran formal maupun nonformal di
lingkungan pesantren. Analisis data dilakukan melalui reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola penguasaan mufrodat
berlangsung secara bertahap melalui pengenalan kosakata, peniruan pelafalan,
penghafalan, pemahaman makna, hingga penggunaan dalam komunikasi.
Keyakinan yang berkembang di lingkungan pesantren menunjukkan bahwa
mufrodat dipandang sebagai dasar untuk memahami bahasa Arab, kitab-kitab
keislaman, Al-Qur'an, dan hadis. Penguasaan mufrodat juga membentuk berbagai
nilai, seperti kedisiplinan, ketekunan, tanggung jawab, keberanian, kepercayaan
diri, kebersamaan, dan pelestarian tradisi pembelajaran pesantren. Pembelajaran
formal dan nonformal memiliki hubungan yang saling melengkapi dalam
memperkuat penguasaan mufrodat santri. Meskipun demikian, penelitian ini juga
menemukan bahwa penggunaan bahasa Arab dalam komunikasi sehari-hari masih
belum optimal, sehingga penguatan penggunaan mufrodat secara aktif dan
berkelanjutan masih diperlukan dalam kehidupan pesantren.

Kata Kunci: Mufrodat, Etnografi, Pesantren, Pembelajaran Formal, Pembelajaran
Nonformal.
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! Sana’ Murtani Tibi et al., Mugaddimah Fi Su‘Ubat Al-Qira’Ah (‘Amman — al-Urdun:
Dar al-Wa’il li al-Nasyr, 2009), 11.

2 Ibrahim Muhammad ‘Ali Harahshah, A/-Maharat Al-Qira’iyyah Wa Thuruq Tadrisuha
Bayna Al-Nazariyyah Wa Al-Tathbig (‘Amman: Dar al-Khuzami li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 2007),
24.

3 Muhammad SalmanFayadh Al-Khaza‘ilah et al., Al-Istratijiyyat Al-Tarbawivyah Wa
Maharat Al-Ittisal Al-Tarbawi (‘Amman — al-Urdun: Dar Shafa’ 1i al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 2011),
25.

4 “Ali Ahmad Madkur and Iman Ahmad Haridi, Ta ‘lim Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Li
Ghayr Al-Nathigin Biha: Al-Nazariyyah Wa Al-Tathbig (al-Qahirah: Dar al-Fikr al-‘Arabi, 2006),
13.
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5 Muhammad Dhahim Al-Dhufayri, Fan Al-Ittisal Al-Lughawi Wa Wasail Tanmiyatihi (al-
Kuwait: Maktabat al-Falah li al-Nasyr wa al-Tawzi‘, 1999), 25.

¢ Rusydi Ahmad Thu‘aimah, Al-Marja‘ Fi Ta‘lim Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Li Al-
Nathigin Bi Lughat Ukhra Al-Juz’ Al-Awwal: Al-Manahij Wa Thuruq Al-Tadris (Makkah al-
Mukarramah: Jami‘at Umm al-Qura, Ma‘had al-Lughah al-‘Arabiyyah, 1986), 13.

7 Rusydi Ahmad Thu‘aimah, Dalil ‘Amal Fi I‘dad Al-Mawad Al-Ta ‘limiyyah Li Baramij
Ta‘lim Al-‘Arabiyyah (Makkah al-Mukarramah: Ma‘had al-Lughah al-‘Arabiyyah — Jami‘at Umm
al-Qura, 1985), 181.

8 Timturi Isaka and Abdullah bin Abdul Aziz Al-Husayni, “Iktisab Al-Mufradat ‘inda
Muta‘allimi Al-Lughah Al-‘Arabiyyah Lughatan Tsaniyah,” Majallat Al-Nathigin Bi Ghayr Al-
Lughah Al-‘Arabiyyah 6, no. 19 (October 1, 2023): 6, https://doi.org/10.21608/jnal.2023.321368.

% Ali ABDULVAHITOGLU, “Nitaqu Al-Mufradat Al-‘Arabiyyah Fi Al-Mustawa Al-
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Universitesi  Ilahiyat  Fakultesi  Dergisi  (GIFAD) 1 (October 30, 2023): 57,
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Mutakhassishah Bi Al-Mamlakah Al-‘Arabiyyah Al-Su‘Udiyyah),” Majallat Al-Lughah Al-
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Wawancars dengan Guru Bahasa Arab di Sckolah Formal (MA)

Narasumber: Khairani Elifandari
Tanggal: 7 Februari 2026

No.

Pertanyaan

Jawaban

Sudah berapa lama bapuak/ibu
mengajar  bahasa  Arab  di
sckolah ini?

Untuk TMT-nya saya terhitung dan tahun 2020, jad:
kurang lebih sudah sekitar 7 tahun mengaar di
sckolah ini.

Apa tujuan utama pengajamn
mufrodat  di kelas, dan
bagaimana bapak/ibu memilih
kata-kata yang diajarkan?

Tujuan utama pengajaran mufrodat itu supaya siswa
punya tabungan mufrodat. Karena bahasa Arab ini
bahasa asing. jadi kalau udak menguasar mufrodat,
siswa akan kesulitan mempelajari bahasa Arab it
sendiri, Untuk pemilihan mufrodat, sementars ini
vang diajarkan berasal dan buku atau LKS yang
sudah disediakan sekolah, dan di waktu tertentu
kadang disclingi tambahan mufrodat dart Google
atau sumber lain.

Biasanya, bagaimana mufrodat
dikenalkan kepada siswa di
kelas?

Pengenalan mufrodat biasanya lewat LKS dan buku.
Di LKS itu sudah discsuasikan dengan materi.
Misalnya di bab pertama tentang haji dan umroh,
maka mufrodat yang disediakan juga berkaitan
dengan haji dan umroh.

Metode atau teknk apa yang
paling sering digunakan?

Metode yang sering digunakan selama ini masih
metode menghafal, kemudian disetorkan oleh siswa.

Bahase apa yang biasa
digunakan saat  menjelaskan
mufrodat, dan  bagaimana
langkah-langkah  bapak/ibu

agar siswa bisa menguasainya?

Bahasa yang-digunakan itu campuran, kadang bahasa
Indonesia, kadang bahass Arab, karena tdak semua
siswi paham kalau langsung menggunakan bahasa
Arab.  Langkah-langkahnya,  sctelah  siswa
menghafalkan dan menyetorkan mufrodat, di akhir
pembelajaran biasanya saya beri tebak-tebakan atau
pertanyaan tentang mufrodat yang sudah dihafalkan,

Bagaimana bapak/ibu menilai
bahwa scorang siswa sudah
benar-benar menguasai
mufrodat yang diajarkan di
kelas?

Siswa dinilai sudah menguasai mufrodat ketika saat
ditebaki atau diberi pertanyaan dia bisa menjawab,
dan juga mampu mengaplikasikan mufrodat tersebut
dalam pembelajaran di kelas.

Menurut bapak/ibu, cukupkah
siswa mengetahui arti
mufrodat, atau harus  bisa
menggunakannya juga?

Tidak cukup hanya mengetahu arti mufrodat, tetapi
siswa juga harus bisa mengungkapkan dan
menggunakannyz, misalnya untuk muhadasah,

Seberapa penting  penguasaan
mufrodat dalam proses belajar

Penguasaan mufrodat itu penting sekali dalam proses
belajar bahasa Arab, karena bahasa Arab bukan
bahasa kita. Kalsu sudah menguasai dan paham
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Wawancara dengan Guru Bahasa Arab di Sekoluh Formal (MTs)

Narasumber: Ulfatun Nikma
Tanggal: 4 Februari 2026

No.

Pertanyaan

Jawaban

Sudah berapa lama bapak/ibu
mengajar bahasa Arab di
sckolah im?

Saya sudah mengajar bahasa Arab di sekolah ini
selama 6 tahun 2 bulan, hampir 7 tahun,

Apa tujuan utama pengajaran
mufrodat  di  kelas, dan
bagaimana bapak/ibu memilih
kata-kata yang diajarkan?

Tujuan utama pengajaran mufrodat itu agar siswa
menguasai mufrodat atau kosakata itu sendini, dan
nantinya bisa berbicara bahasa Arab melalui kosakata
tersebut. Untuk pemilihan kata-kata yang diajarkan,
saya mengambil dari LKS KMA 347 yang disediakan
olch Kemenag, kemudian ada penambahan sedikit
dari kita sendiri.

Biasanya, bagaimana
mufrodat dikenalkan kepada
siswa di kelas?

Cara mengenalkan mufrodat kepadn siswa yaitu
melalui papan tulis, dengan cara menulis mufrodat
tersebut, kemudian saya melafalkannya dan siswa
mengikutinya.

Metode atau teknik apa yang
paling sering digunakan?

Metode yang digunakan yaitu discovery leaming dan
deep leaming. Saya mulai menggunakan deep
learning seperti mindful learning dan joyful learning,
supaya pembelajuran lebih menyenangkan. Selain itu
Juga menggunakan metode tanya jawab, karena guruy
bertanya dan siswa menjawab.

Bahasa apa yang biasa
digunakan sast menjelaskan
mufrodat, dan bagaimana
langkah-langkah  bapak/ibu
agar siswa bisa
menguasainya?

Bahasa yang digunakan adalah bahasa Indonesia,
supaya siswa tidak kesulitan menerima penjelasan.
Untuk langkah agar siswa menguasai mufrodat, yaitu
dengan melafalkan mufrodat, kemudian siswa
disuruh  menghafal, lalu maju ke depan untuk
melafalkan mufrodat tersebut.

Bagaimana bapak/ibu menilai
bahwa seorang siswa sudah
benar-benar menguasai
mufrodat yang diajarkan di
kelas?

Cara menilainya yaitu dengan mengambil nilai dani
pelafalan siswa, dan melihat apakah siswa tersebut
bisa berbicarn atan menggunakan bahasa Arab,

Menurut bapak/ibu, cukupkah
siswa  mengetahui arti
mufrodat, atau harus bisa
menggunakannya juga?

Menurut  saya, tidak cukup jika siswa hanya
mengetahui atau menghafal mufrodat saja, karena
bisa saja nanti lupa. Jadi siswa harus menghafal dan
mempraktikkannya, serta menggunakan mufrodat
tersebut dalam kehidupan schari-hari atau di dalam
kelas bersama guru.

YV




Wawancara dengan Guru Nonformal (MADIN)

Narasumber: pak Yai Al Wasim
Tanggal: 6 Februari 2026
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Sudah berapa lama bapak/ibu | Saya mengajar di madrasah diniyah ini sudah lima
mengajar di MADIN im? tahun.
2. | Biasanya proses ngaji di kelas | Proses ngajinya  dibaca, dimaknani, kemudian
seperti apa? diterangkan.
3. | Kenapa bapak/ibu | Karena ikut para sesepuhan, para kiai. Di samping itu
menggunakan metode | juga karena ngaji itu bahasanya bahasa Arab, jadi biar

maknani dalam mengajar?

tahu ya harus tahu maknanya.

Apakah metode maknani ini
sudah menjadi  tradisi di
pesantren,  atau  memang
dianggap paling cocok untuk
memahami kitab?

Ya, itu sudah tradisi. Dan memang cocok, karena
memahami kitab itu harus pakai makna sesuai daerah
masing-masing. Yang pertama membawa kitab ke
Jawa itu moknanya Jawa. Daerah lain juga ikut,
kadang Kalimantan sendin, Madura sendin,

Mecnurut  bapak/ibu, ada
perbedaan  cara  maknani
antara ustadz/ustadzah yang
satu dengan yang lain?

Kalau pakai nahwu yang benar ya sama. Tarkib itu
sudah dicetak olch ulama dulu, seperti utawi, iki, iku,
ing, kelawan, dan seterusnya, jadi tidak mungkin beda
jauh. Paling bedanya sedikit, misalnya orang lain
maknani  “barang”, sedangkan sava maknani
“perkoro™. Itu sedikit saja untuk menyesuaikan,
karena perkoro belum tentu barang, dan barang belum
tentu perkoro.

Kalau dijelaskan  dengan
bahasa Indonesia, apakah
biasanya juga didikte atau
hanya dijelaskan lisan saja?

Pemah saya mengajar musthalah hadis, itu saya
jelaskan secara lisan pakai bahasa Indonesia. Tapi
kalau memang butuh tambahan, saya suruh menulis,
tapi tidak saya tulis di papan tulis, hanya saya
diktekan.

Apakah kegiatan maknani
membantu santn memahami
bentuk dan arti dari mufrodat
bahasa Arab?

Sangat membantu, bukan hanya maknanya, tapi juga
tarkibnya, nahwunya, dan sorofnya.

Dari pengalaman bapak/ibu,
apakah santri makin paham
arti kata Arab  seiring
seringnya maknani kitab?

Kalau santri mau memahami, ya dia bisa paham.
Kalau tidak mau memahami, ya tidak paham. Dengan
sering membaca lafal-lafal tertentu, lama-lama santri
jadi ngerti. Misalnya tuwuffiya itu mati, makna
aslinya dimatikan. lku haramun den haromaken. lw
kadang di luar nahwunya, tapi maknanya pas sepert:
iy,

Apakah  santn  kadang
menggunakan kosakata Arab

Tidak, karena di pondok tidak berbicara pakai bahasa
Arab.

VYA




dari kitab di luar kelas,
misalnya saat mengaji atau

kegiatan pondok?

10. | Menurut  bapak/ibu, apa | Manfastnya memberi  kepshaman  dan memberi
manfaat terbesar  dari | metode pengajaran yang harus ditiru selamanya.
kegiatan maknani bagi santri? | Karena kita juga meniru para kiai dan ulama dulu,

supaya kita punya sifat tagdim dalam mencari ilmu,
ikut guru, Kalau guru memberi makna seperti ini, kita
tidak boleh memben makna yang berbeda.

11. | Apa tantangan atau kesulitan | Sebenamya tidak ada kesulitan. Yang ada itu rasa
vang sering muncul saat | malas melihat santri yang tidak konsekuen ngaji.
mengajar dengan metode | Kalau kesulitan bagi saya tidak ada, karena tinggal
maknani? membaca pelajaran dari kiai. Ngaji itu harus sudah

pernah ngaji dan dapat dari gurunya, tidak boleh
mengarang sendiri.

12. | Kalau boleh, apa yang ingin | Saya tidak ingin mengubah, prinsipnya tetap

bapak/ibu ubah
kembangkan  dari
maknani sekarang?

atau
cara

mengikuti para kiai. Paling memben motivasi kepada
santri supaya banyak menghafal mufrodat. Seperti di
pondok itu sya’run artinya rambut, kan sedikit. Jadi ya
harus punya mufrodat yang lebih banyak.

yya




Wawancara dengan Guru Nonformal (MADIN)

Narasumber: bu ikrima amanatuz
Tanggal: 9 Februari 2026

No.

Pertanyvaan

Jawaban

Sudah berapa lama ibu mengajar di
MADIN ini?

Kurang lebih satu tahun bu, Dan 2024,

2,

Biasanya proses ngaji di kelas yang ibu
ampu seperti apa?

Ada proses setoran, ada penjelasan, lalu
pertanyaan kepada murid apakah paham
materi yang saya jelaskan.

Dalam mengajar, 1bu menggunakan
sctoran nadzom dan  pembahasan
mufradat. Apa alasan ibu menggunakan
cara mengajar seperti ini?

Supaya snak-anak lebih paham mufradat
tersebut. Misalnya lewat contoh-contoh
seperti hitungan dan angka, kan ada
mufradamya.

Menurut ibu, apakah cara mengajar
seperti ini sudah menjadi kebiasaan di
madrasah/pesantren,  atau  memang
dianggap paling cocok untuk santri?

Sudah menjadi kebiasaan juga bu. Saya
sebelumnya pernah ngaji seperti ini, jadi
mengikuti  guru-guru  saya dulu  dan
memang terasa cocok untuk santri.

Apakah menurut ibu, caa mengajar
antara ustadz/ustadzah satu dengan yang
lain bisa berbeda?

Bisa berbeda bu. Ada yang langsung
penjelasan tanpa setoran, ada jugs yang
setoran dulu baru penjelasan di akhir.

Saat menjelaskan arti kosakata Arab,
aspakah ibu bissanya mendiktekan
artinya atau menjelaskan secara lisan
saja?

Saya mendiktekan artinya bu. Misalnya
saya sebutkan “pena bahasa Arabnya apa™,
lalu anak-anak menulis. Biasanya saya
maknani dulu pakai bahasa Jawa, baru
bahasa Indonesianya.

Apakah kegiatan ngaj nadzom Alala
dan Bahasa Arab ini membantu santri
memahami bentuk dan arti kosakata
bahasa Arab?

Sangat membantu bu. Karena santn latar
belakangnya beda-beda, ada yang sudah
pernah mondok, ada yang belum,

Dari  pengalaman  ibu,  apakah
pemahaman santri terhadap kosakata
Arab meningkat sciring  seringnya
mengikuti ngaji scperti ini?

Ya, meningkat bu. Sangat meningkat.

Apakah santri pernah menggunakan
kosakata Arab yang dipelajari di luar
kelas, misalnya dalam kegiatan pondok
atau schari-han?

Pernah bu. Biasanya dipakai bercanda
dengan teman.

10.

Menurut ibu, apa manfaat paling besar
duri cars mengajar yang ibu gunakan
bagi santn?

Kalau dan pelajaran Alala, santni jadi
paham adab seperti cara menghormati guru
dan orang tua. Kalsu Bahasa Arab, santri
jadi paham kosakata, bahasa Arabnya apa,
bahasa Indonesianya apa.

Apa tantangan atau Kkesulitan yang
sering ibu hadapi dalam mengajar
dengan cara scperti ini?

Saat setoran  satu-satu, santri  lain
menunggu, kadang jadi mengantuk atau
ketiduran.

12.

Jika boleh, apa yang ingin ibu perbaiki
atau kembangkan dani cara mengajar
yang sckarang?

Tidak ada bu. Alhamdulillah, sejauh ini
sudah baik.

VY.




Wawancara dengan Guru mengenai Lalaran Nadhom

Narasumber: bu Vivi Kholivia

Tanggal: 6 Februari 2026

No. Pertanyaan Jawaban

1. |Kenspa  kegiatan  lalaran | Lalaran  diadakan karena tradisi  dari  dulu

pentingnya?

nadhom diadakan di pondok,
dan menurut  bapak/ibu apa

Pentingnya biar ansk-anak tdak lupa sama
nadhoman yang pemah dihafal dan melancarkan
nadhoman yang belum pernah dihafal.

2. | Apa tujuan utama kegiatan
lalaran nadhom bagi santn?

Tujuannya sama saja seperti di poin pertama, yaitu
biar tidak lupa sama nadhoman yang dihafalkan.
Karena kalau dilalar terus jadi ingat terus.

lalaran nadhom?

3. | Bagaimana proses pelaksanaan

Anak-anak datang jam setengah enam subuh. Duduk
membentuk huruf U. Lalu ada tiga orang yang
pegang mic sebagai vokalis. Sethap minggu yang
pegang mic ganti orang. Kitab yang dilalarkan ada
tiga, yaitu Syabrowi, Alala, dan Agqidatul Awam
memakai lagu-lagu. Setelah itu selesai jam enam.

4. | Nadhom apa sajn

nadhom tersebut?

biasanya dinyanyikan dalam
lalaran, dan mengapa memilih

Ada tiga kitab, yaitu Syabrowi, Alala, dan Aqgidatul
Awam. Nadhom tersebut dipilih karcna digunakan
untuk lomba muhafadzoh di akhir semester 2.

santn itu?

5. | Siapa yang biasanya dipilih
untuk memimpin lalaran, dan
apa  pertimbangan memilih

Yang dipilih itu yang sudah khatam, yang fasih,
bonus suara bagus.

ke hafalan dan pelafalan?

6. | Menurut bapak/ibu, apakah
santri memahami arti dari
setiap nadhom yang mercka
lalarkan, atau fokusnya lebih

Ada yang paham ada yang tidak. Pahamnya biasanya
saat dijelaskan sama guru. Fokusnya lebih ke
hafalan.

7. | Bagaimana santri menanggapi
kegiatan lalaran? Apakah ada
yung kesulitan, antusias, atau
mudah mengingat kosakata?

Karena kegiatan wayjib, jadi anak-anak harus lalaran.
Tidak semua antusias, ada yang ngantuk juga.

8. | Apa manfaat terbesar dari
kegiatan lalaran nadhom bagi
penguasaan mufrodat santri?

Anak-anak jadi lebih ingat nadhoman yang sudah
dihafalkan dan untuk penguasaan mufrodat, anak-
anak jadi tahu arti nadhoman walau pakai bahasa
Jawa.

AR



Wawancara Pengurus Pendidikan
Narasumber: Nisa Lutfiani
Tanggal: § Februari 2026
No. Pertanyaan Jawaban
1. | Se¢jak  kapan Anda menjabat | Sejak 2020.
sebagai pengurus pendidikan?
2. | Apa tujuan diadakannya lalaran | Tujuannya untuk menambah semangat santri

mufrodat malam han?

dalam menghafal mufrodat karena nanti akan
dikasih reward untuk pemenangnys. Reward
diberikan setinp | bulan sckali ketika acara
muhadoroh.

Apa tujuan diadakannys lomba
mufrodat per asrama?

Tujuannya supaya santri lebih semangat menghafal
mufrodat dan lebih banyak menguasai kosakata.

Dari mans biasanya sumber
mufrodat yang digunakan dalam
lomba atau lalaran?

Mufrodat disusun oleh tim pengurus pendidikan
sendiri. Biasanya disesuaikan dengan tema yang
dibuat, misalnya tema hewan, bush-bushan, dan
lain-lain.

mufrodat
kepada

Bagaimana  cara
tersebut  dibagikan
santn?

Mufrodat dibagikan oleh pengurus pendidikan lalu
disosialisasikan  kepada santri melalui  ketua
asrama, Mufrodat dibagikan 2 minggu sckali, pada

Isi mufrodat yang digunakan
biasanya apa saja? Apakah hanya
Arab-Indonesia, atau ada bahasa
lain juga?

malam Jumat kedua dan malam Jumat keempat.
Mufrodat yang dibagikan disesuaikan dengan tema
yang disusun. Bahasa yang digunakan pengurus
biasanya Indonesia-Arab, tapi kadang anak-anak
berkreasi sendiri dengan menambahkan bahasa
Jawa atau Inggris.

Menurut Anda,  bagaimana
pengaruh lalaran atau  lomba

mufrodat terhadap penguasaan
mufrodat santri?

Cukup berpengaruh, karena santri jadi lebih
banyak menguasai kosakata yang ada,

Apakah ada

penguasaan  mufrodat  antara
santri yang mengikuti lomba dan
yang tidak?

Tentunya ada. Yang ikut lomba lebih unggul dalam
penguasaan mufrodatnys karena punya waktu
untuk hafalan mufrodat.

Mengapa lomba mufrodat antar
asrama sckarang Jarang
diselenggarakan?

Karena kegiatan lomba mufrodat ini berpatokan
dengan lomba asrama. Jadi kalau lomba asrama
tidak ada, va lomba mufrodat tidak ada juga.

\YY




Wawancara dengan Siswa di Sckoluh Formal (MA)

Narasumber: Vania Rhea
Tanggal: 4 Februari 2026

No.

Pertanvaan

Jawaban

Menurut Anda, biuasanya mufrodat
dikenalkan oleh guru di kelas lewat

cara apa saja?

Diambil dan LKS, terus guru juga kreatif
dibuat nyanyi-nyanyi, lalu ditulis di papan tlis,
terus dihafalkan dan dibacakan dulu sama

gurunya.

Dan cara-cara tersebut, mana yang

paling sering Anda temu di kelas?

Dari LKS, karena di LKS sudah langsung ada
mufrodat, jadi tinggal dihafalkan saja, lalu

setoran,

Selama ini, Anda lebih sering
memahami mufrodat untuk dibaca
dan dimaknai, atau juga digunakan
untuk berbicara?

Untuk dibaca, dimaknani, dan ngomong.
Ngomongnya pas di kelas saat guru ngomong
saja. Kalau schari-hari jarang ngomong sama

teman pakai bahasa Arab.

Bagaimana cara Anda menguasai
atau menghafalkan mufrodat?

Dibaca-baca, terus dihafalkan, lalu disetorkan
maju satu-satu. Setelah setoran ditebaki sama

guru.

Menurut  Anda, kapan seseorang
bisa dikatakan sudah menguasai
mufrodat?

Menguasai mufrodat itu kalau sudah tahu arti
mufrodatnya, baik ketika ditebaki guru atau
misalnya ketemu mufrodat yang ada di mading.
Yang penting tahu artinya, tidak perlu buat

ngomong.

Hal apa yang membuat Anda merasa
sudah memahami mufrodat?

Sudah setoran dan sudah tahu artinya.

Menurut  Anda, apakah
mengetahui arti mufrodat, atau harus

bisa menggunakannya juga agar

cukup

merasa menguasai?

Sebenamya harus bisa buat ngomong juga, tapi
kan di pondok ngomongnya pakai bahasa
Indonesia. Jadi cukup tahu artinya saja.

Seberapa  penting  penguasaan
mufrodat dalam pelajaran bahasa

Arab di sckolah?

Penting karena pas ngaji ada bahasa Arabnya.
Jjadi bingung kalau tidak tahu artinya.

\YY




lebih dipahami sebagai hafalan atau

schagai alat untuk memahami

pelajaran?

9. |[Jika santri  kurang menguasai | Ketinggalan sama teman-temannya. Ketika
mufrodat, apa dampaknya dalam | guru ngomong dan tanya mufrodat, dia tidak
mengikuti pelajaran? tahu artinya.

10. | Dalam pengalamanmu, mufrodat | Sebagai hafalan dan memahami pelajaran.

Karena kalau hafal pasti paham insyaallah.

Apakah mufrodat yang dipelajan di
sekolah ditemui kembali dalam
pembelajaran nonformal di

pesantren?

Iya menemukan. Biasanya di ngaji Thya seperti
contoh lafadz nasoro. Di sekolah ada lafadz
nasoro, pas ngaji lhya juga muncul lafadz
tapt ada
beberapa. Jadi seperti “ini ada nih, kita belajar
tadi di sekolah™.

nasoro. Tidak semua muncul,

Bagaimana pembelajaran mufrodat
di kelas formal dan pembelajaran
nonformal saling mendukung atau

berbeda menurut pengalaman Anda?

Saling mendukung, karena sama-sama bahasa
Arab dan ada kosakatanya juga. Jadi di sekolah
tahu, di ngaji tambah tahu. Ada perbedaan pada
penjelasan karena setiap guru berbeda-beda.

Ve




Wawancara Santri MADIN Thya

Narasumber: Inna Ervita
Tanggal: 8 Februari 2026

No.

Pertanyasn

Jawaban

Se¢jak kapan Anda mondok di
pesantren ini, dan sudah berapa
lama  mengikuti  Kegiatan
pembelajaran di Madrasah
Diniyah (MADIN)?

Saya masuk pesantren tahun 2020, jadi sudah sekitar
lima tahun mengikuti pembelajaran di Madrasah
Dimniyah.

Bagaimana pelaksanann
kegiatan mengaji di Madrasah
Diniyah schari-han?

Kegiatan mengaji schari-hari adalah ngaji kitab
yang dimaknani, kemudian dijelaskan oleh ustadz
atau ustadzah.

Kitab apa yang sedang Anda
pelajart di Madrasah Diniysh
saat im?

Saat ini banyak Kitab yang saya pelajarni seperti kitab
Thya' Ulumuddin dan kitab Alfiyyah. Selain itu ada
juga kitab fikih, tauhid, dan akhlak.

Bagaimana cara Anda
memahami arti kata-kata yang
terdapat  dalam kitab vang
dipelajani?

Cara memahami arti kata-kata dalam kitab adalah
dengan dimaknani supaya tahu maknanya, lalu
dijelaskan lagi oleh guru,

Apabila terdapat kata yang
belum Anda pahami, langkah
upa yang biasanya Anda
lakukan?

Biasanya saya bertanya kepada ustadz atau
ustadzah, atau bertanya kepada teman.

Dalam menuliskan makna kata,
apakah Anda menggunakan
tulisan Arab Pegon atau huruf
Latin, dan bahasa apa yang
digunakan dalam penulisan
makna tersebut?

Saya menggunakan tulisan Arab Pegon dan bahasa
Jawa untuk menuliskan makna kata.

Setelah sering maknani, apakah
Anda merasa hafal arti kata
Arab?  Apakah  hafalannya
karena sering mendengar atau
Juga dihafalkan?

Saya merasa hafal arti kata Amb karcna sering
mendengar maknani. Hafalnya lebih karena sering
mendengar daripada menghafal secara khusus.

Apakah  terdapat  kata-kata
bahasa Arab dan kitab yang
sering Anda dengar atau ingat,
dan kemudian Anda gunakan
dalam kegatan di pondok?

Ada, musalnya kata “badal” yang dimaknani
“gantiin”, lalu digunakan dalam kegiatan schari-har
di pondok seperti “mbadalin™.

Menurut Anda, apakah kegiatan
maknani lebih membantu dalam
memahami isi kitab, atau juga

Kegiatan maknani sangat membantu memahami isi
kitab dan juga berperan dalam menghafal kosakata

\Yo




Wawancara dengan Santri di Kegiatan Lalaran Nadhoman

Narasumber: Dzakirah
Tanggal: 9 Februari 2026

No.

Pertanvaan

Jawaban

Apa twjuan Anda mengikuti kegiatan
lalaran?

Untuk mengulang hafalan nadzom supaya
tidak lupa.

2.

Kapan dan di mana kegiatan lalaran
biasanva dilaksanakan?

Sectelah subuh, han Sclasa, di musola
putri.

3

Bagaimana pelaksanaan kegiatan lalaran
berlangsung?

Setelah subuh, kami siap-siap pakai
mukenah, lalu pergi ke musola untuk
mengikuti lalaran,

Siapa yang biast_mya memimpin kegiatan
lalaran, dan siapa yang bertanggung
jawab menyiapkan lagu atau nadzom
yang digunakan?

Yang memimpin biasanya kelas yang
sedang bertugas, Lagu disiapkan olch
kelas yang bertugas, sedangkan nadzom
disiapkan oleh ustadzah.

Apakah pembacaan nadzom dalam
kegiatan  lalaran  dilakukan  sccara
keseluruhan atau hanya sebagian? Apa
alasan penerapan pola tersebut?

Saat semester satu dibaca sebagian dulu
karena belum semua santri lancar. Saat
semester dua dibaca semuanya.

Jika nadzom memiliki terjemahan dalam
bahasa Jawa, apakah hal tersebut
memudahkan Anda dalam  memahami
maknanya?

Ada yang paham dan ada yang tidak, jadi
tidak semuanya paham.

Ketika nadzom disampaikan sepenubnya
dalam bahasa Arab, scjauh mana Anda
dapat memahami maknanya? Apakah
masih mengalami kesulitan?

Masih susah memahami maknanya. Tapi
nanti digjarkan dan dijclaskan olch
ustadzah. Setelah dijelaskan jadi lebih
enak, walaupun pahamnyva masih sedikit,

Apakah nadzom yang dibaca dalam
kegiatan lalaran biasanya dijelaskan atau
diterjemahkan oleh guru?

Dijclaskan saat ada pelajarannya di kelas.

Menurut Anda, apa saja manfaat yang
diperoleh  dan  mengikuti  kegiatan
lalaran?

Untuk mengulang hafalan dan supaya
tidak lupa nadzom.

10.

Apakah kosskata atau ungkapan yang
muncul dalam kegiatan lalaran juga
dipelajari dalam pembelajaran  bahasa
Arab di kelas formal?

Tidak ada.

Apakah  kegiatan  lalaran  nadzom
membantu Ands  dalam  memahami
mufradat  yang  dipelajari pada
pembelajaran  bahasa Arab di  kelas
formal?

lya, sedikit membantu,
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Wawancara dengan Santri Alala dan Bahasa Arab

Narasumber: Anggi Aulia
Tanggal: 9 Februari 2026

No.

Pertanyaan

Jawaban

1.

Sejak kapan kamu mondok di pondok ini?
Sudah berapa lama?

Saya mondok di sini sudah sekitar 8
bulan bu, Sudah hampir | tahun.

di ngaji lebih banyak kesamaan atau
perbedaan dengan di sekolah?

2. | Bagaimana pelaksanaan ngaji Alala dan | Biasanya sama guru disuruh hafalin,
bahasa Arab di kelas? terus maju setor. Setelah itu baru

dijelaskan sama ustadzahnya.

3. | Saat imi kamu scedang mempelajari apa | Kitab bahasa Arab dan Alala,
dalam bahasa Arab?

4. | Dalam pembelajaran, bagaimana cara kamu | Dijelaskan  sama  ustadzahnya  bu.
memahami arti kata-kata bahasa Arab di [ Diartikan sekalian dijelaskan juga.
kitab?

5. | Kalau ada kata bahasa Arab yang belum | Saya tanya ke ustadzahnya bu. Tidak
kamu pahami, biasanya bagaimana? tanya ke teman.

6. | Saat menulis makna kata di kitab, kamu | Pakai latin bu.
menggunakan apa? Latin atau pegon?

7. | Setelah mengikuti ngaji Alala dan bahasa | Iya bu.

Arab, apakah kamu merasa lebih
memahami arti kata bahasa Arab?

8. | Apakah ada kosakata bahasa Arab yang | Ada bu. Seperti ana dan lisan. Ana
sering kamu ingat atau pakai sehari-hari? | artinya saya, lisan artinya mufut.,

9. | Saat mempelajari mufrodat di ngaji, apakah | Ada sebagian bu. Tidak semua.
kamu menemukan Kata-kata yang sama
seperti di sekolah?

10. | Menurut kamu, cara mempelajari mufrodat | Ada yang sama, ada yang berbeda bu.

Kalau yang sama, sama-sama hafalan.

\ YV




Wawancara Santri di Kegiatan Lomba Mufrodat Antar Asrama

Narasumber: Ana Diana
Tanggal: 4 Februari 2026

No.

Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana persiapan Anda sebelum
lomba? Apakah belajar sendin,
berlatih bersama kelompok, atau cara
lain?

Awalnya latihan sendin, menghafal sendin.
Setelah hafal, lalu latihan bersama teman-
teman, kemudian gladi kotor, Kalau sudah
hafal semua baru gladi bersih.

Siapa  yang menyiapkan daflar
mufrodat untuk lomba, dan dar mana
daftar tersebut biasanya diperoleh?

Yang menyiapkan mufrodat tadi panitia
lomba. Dapat dari pengurus pendidikan dan
bissanys membuat sendin, mengambil dar
LKS astau yang sudah dipelajan dari ngaji
diniyah.

Brasanya lomba dilaksanakan di mana
dan kapan?

Lomba dilaksanakan waktu sore di asrama
masing-masing.

Siapa yang memilih peserta lomba
dari masing-masing asrama? Apakah
Anda sendin yang mendaflar, atau
ditunjuk oleh pengurus/pembimbing?

Biasanya dipilih oleh mbak-mbak kamar atau
ketua kamar, tapi ada juga yang mengajukan
diri sendiri.

Bagaimana  pelaksanaan  lomba?
Apakah meliputi nyanyian mufrodat,
penycbutan arti, atau bentuk kegiatan
lain?

Ketika sudah siap, berdin berbaris di depan
asrama bersama teman-teman lalu menyanyi
mufrodat  beserta  arti-artinya.  Misalnya
nafidzatun jendela, kursiyun kursi. Ada Arab
dan Indonesia, Ada tambahan juga dan
pelajaran sekolah seperti huna nafroh hunaka
nafroh.

Saat mengikuti lomba, bagaimana
perasaan Anda mengenai kemampuan
menguasai mufrodat? Apakah merasa
percaya diri atau masih ragu?

Perasaannya percaya diri karena sudah hafal
mufrodatnya, yang awalnya asing sckarang
tidak. Tapi ada kalanya ragu Karena takut
salah, takut tidak hafal, dan takut di depan
banyak orang,

Setelah mengikuti  lomba, apakah
Anda merasa penguasaan mufrodat
semakin  mantap atau  masih
memerlukan latihan lebih lanjut?

Penguasaan mufrodat saya masih perlu
latihan lagi.

Menurut Anda, apa manfaat mengikuti

lomba mufrodat terhadap kemampuan
bahasa Arab?

Manfaatnya kita dapat banyak pengalaman
tentang bahasa Arab yang awalnya tidak tahu
Jjadi tahu, dan tahu arti-artinya juga.

Apakah lomba ini meningkatkan
motivasi Anda dalam mempelajan
mufrodat?

lya, meningkatkan.

10.

Apakah mufrodat yang dipakai dalam
lomba juga pernah Anda pelajan di
kelas formal?

lya pernah, karena mufrodatnya juga diambil
dari LKS, diniyah, dan kitab-kitab.

YA
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Pedoman Observast di ketas formal (A A,)

No. Kegintan Yo Tidaks s
i e Dagede s PP
dijelankan dalam proses

pembelajaran.

2. | Gur Soriien -
pengpy fro<d. dal

kalimat atau konteks tertentu.

3. | Gure meminta santrs mengulang,
-I“'. mufrodat yang telah
dibafallcan

4. |Siswa  menuliskan  makna
 — ln '

3. | Gunn meminta santri
menghafalkan mufrodat tertentu.
6. | Siswa  menyctorkan  hafalan
kepada gura

7. | Gura memberikan  takeir (v
siswa yang tidak hafal mufrodat
8 [Siswa  mengulang  mufrodat
secara bersama-sama, bergiliran,
atau secarn mandiri pada waktu | 7 WMunalagal .
yang berbeda dalam  proscs Camed 4ake
pembelajaran.

9. | Gum jelash antl T
secara langsung kepada siswa.

10} Gura berikan ™
penggunsan  mufrodat  dalam Palae  Aamga
kalimat atau konteks tertentu, Veunt

11| Shwa  menggunakan mufrodat
llw pertany aan atau
membaca teks
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12 Siswa kil merespon
pembelajaran mufrodat
(menjawab, menirukan, bertanya)

N'-‘A"’ A bk )
\;«w’q-.‘\

13.| Pembelajaran mufrodat
dilaksanakan schagai bagian dari
Jam pelajaran resmi sesuai jadwal
sckolah

14 Guru  merespons  penguasaon
mufrodat siswa dalam proses
belajar

W‘ﬁ’\" \ !-(Anv\

15.| Guru menegur atau mengoreksi

TI0 & S

17

Gury  menyampaikan  pentingnya
penguasaan mufrodat sant
pembelajaran berlangsung

Guru memberikan motivasi agar siswa
terbiasa  menggunakan  mufrodat
dalam komunikasi

19

Siswa  menunjukkan  keberanian
menggunakan mufrodat saat praktik
atau tanya jawab

hbo;\.‘ LY TIEN

f‘%ﬂ Pon M.a

Jube's s

Siswa terlihat lebih percaya diri

pengulangan mufrodat

2i

Guru memberikan apresiasi kepada
siswa yang mampu menjawab stay
menggunakan mufrodat dengan baik

Guru  menanamkan  kedisiplinan
dalam hafalan dan setoran mufrodat
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Pedoman Observasi di kelas formal ( £1A¢)

No.

Kegiatan

Ya

Tidak

Keterangan

Mufrodat  diperkenalkan  dan
dijelaskan  dalam  proses
pembelajaran,

v

Guru  memberikan  contoh
penggunaan  mufrodat  dalam
kalimat atau konteks tertentu.

i Gnlas X
fag— s

Guru meminta santri mengulang
dihafalkan '

r\u\)u\‘n’ \ aqe
\emane

Siswa  menuliskan  makna
mufrodat dibuku catatan.

Guru meminta santri

menghafalkan mufrodat tertentu.

Siswa menyclorkan _hafalan
kepada guru

“‘*&\bh .‘\ ’\“\'

Guru memberikan takzir bagi
siswa yang tidak hafal mufrodat

By coock Wiy -

Siswa  mengulang mufrodat

“‘5“‘5" \--\Vu-&‘:.

Guru menjelaskan arti mufrodat
secara langsung kepada siswa,

\g\ln;\ 2 5
wa

Guru  memberikan  contoh
penggunaan mufrodat  dalam
kalimat atau konteks tertentu,

Siswa menggunakan mufrodat
dalam praktik lisan, seperti
menjawab  pertanysan  atau
membaca teks

Javal R kmayaas




12,| Siswa aktif merespon
pembelajaran mufrodat
(menjawah, menirukan, bertanya)

)lv (3 Y G

13.| Pembelajaran
dilaksanakan schagai bagian dari

14| Guru  merespons  penguasaan

Nonel gy pwa

pam B \Aagg >

15.| Guru menegur atan mengoreksi

L
Ya b Lovel

16.| Penguasaan

17

Gury  menyampaikan  pentingnya
penguasian mufrodat saut

terbiasa  menggunakan  mufrodat
dalam komunikasi

19

Siswa  menunjukkan  keberanian
menggunakan mufrodat saat prakuik
atau tanya jawab

sh b)) ’a\.'.. -
9 foge

Siswa terlihat lebih percaya diri
setelah  melakukan  hafalan  atau

21

Guru memberikan apresiasi kepada
siswa yang mampu menjawab atau
menggunakan mufrodat dengan baik

B 49 gevun
Beovel

Gurv  menanamkan  kedisiplinan
dalam hafalan dan setoran mufrodat
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Pedoman Observasi di kelas formal ( MY )

No.

Kegiatan

Ya

Tidak

Keterangan

I,

|

Mufrodat  diperkenalkan  dan
dijelaskan  dalam  proses
pembelajaran,

Vv

Vaa \wF

Guru  memberikan  contoh
penggunaan  mufrodat  dalam
kalimat atau konteks tertentu.

angm ach

Guru meminta santri mengulang
ulang mufrodat yang telah

Wuaw a,k A\A\
Weng

Likroe \...\nhk

kepada guru

weagy L\

Guru memberikan takzir bagi
siswa yang tidak hafal mufrodat

Siswa  mengulang mufrodat
secara bersama-sama, bergiliran,
atau secara mandiri pada waktu
yang berbeda dalam  proses
pembelajaran.

Guru menjelaskan arti mufrodat
secara langsung kepada siswa,

10.

Guru  memberikan  contoh
penggunaan  mufrodat  dalam
kalimat atau konteks tertentu.

Lewsy hn’t
\wnle

Siswa menggunakan mufrodat
dalam prakiik lisan, seperti
menjawab  pertanyaan  atau

My*\b u\v;
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Santri menunjukkan keberanian
menggunakan  mufrodat  daksm
kegiatan pembelsjarun

13

Santri terfihat terhiasa memahami
mufrodat  melalui  kegistan

.““ uhb P‘kus:

16

apresiasi  kepods santri  yang
mamps  menjawab  atau
memahami mufrodat dengan baik

17

Penggunaan bahasa Jawa dan

Anib Pegon tumpok digunakan |\

secarn  konsisten  dalam
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Observasi kegiatan nonformal mengaji alala bahasa srab  ( Cineng )
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belai
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